BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum, tingkat efisiensi perbankan Indonesia pada periode
penelitian rata-rata berada pada tingkat 85,67%, menunjukkan kinerja yang baik.
Bank telah optimal dalam mengelola input, ditujukan untuk menghasilkan output
utama berupa kredit.

2. Dari hasil correlation analysis, efisiensi perbankan terbukti
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut terjadi karena ketika industri
perbankan semakin efisien, maka implikasinya akan berpotensi menurunkan tingkat
bunga pinjaman menjadi lebih rendah, tingkat bunga pinjaman yang lebih rendah
menjadi insentif bagi masyarakat untuk meminjam dana terutama untuk melakukan
kegiatan investasi barang modal dan bahan baku produksi. Semakin efisien suatu
industri perbankan, maka tingkat bunga pinjaman berpotensi menjadi lebih rendah,
dengan demikian investasi barang modal dan bahan baku produksi diharapkan akan
naik, sehingga akhirnya akan berdampak pada GDP yang lebih tinggi, dengan

demikian efisiensi perbankan dapat dikatakan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat beberapa saran sebagai
berikut:

e Saran yang dapat dipertimbangkan adalah melakukan penelitian lebih lanjut
tentang mekanisme efisiensi perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi
beserta pentingnya melakukan pengujian secara regresi dan memasukkan
variabel konsumsi.

e Bagi industri perbankan pada umumnya, perlunya memperhatikan efisiensi
pengelolaan input yang berdampak pada kinerja perbankan tersebut.

e Bagi Bank Indonesia, sebagai Otoritas Moneter, perlu menghimbau pada
industri perbankan untuk memperhatikan faktor efisiensi perbankan, dalam

kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi.
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